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A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan data dan analisis yang peneliti lakukan, maka

dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut:

1.

Pemberdayaan ekonomi keluarga petani dalam aspek pemugkinan
adalah dengan memberikan pengetahuan dan kemampuan
keterampilan dalam bentuk pelatihan, menciptakan kondisi untuk
mengembangkan potensi ekonomi yang dimiliki, membebaskan
masyarakat terhadap hambatan pemasaran, hambatan rasa takut dan
ketidakpastian ekonomi, membebaskan masyarakat dari hambatan
rasa takut dan ketidakpastian ekonomi.

Pemberdayaan ekonomi keluarga petani dalam aspek penguatan lebih
difokuskan kepada peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan masyarakat agar mampu mengelola potensi ekonomi
secara mandiri dan berkelanjutan, baik dalam memahami nilai
tambah hasil pertanian, meningkatkan kualitas produksi, maupun
mengelola usaha pertanian secara lebih terencana. Dengan penguatan
yang dilakukan masyarakat dapat menambah ilmu dan
menerapkannya dengan memperbaiki kehidupan terutama dalam segi
ekonomi.

Pemberdayaan ekonomi keluarga petani dalam aspek penyokongan
adalah pemberian pembinaan dan pelatihan oleh UP3HP Dapur Difra

kepada para petani, dengan tujuan mendorong masyarakat agar
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mampu melakukan pengembangan diri, selain pendampingan,
UP3HP juga memberikan penyokongan dalam bentuk fasilitasi
sarana dan akses usaha. Melalui kerja sama dengan Dapur Difra,
petani memperoleh kemudahan dalam memasarkan hasil pertanian
tanpa harus menghadapi ketidakpastian harga dan pasar secara

mandiri.

B. Saran

Semoga dengan adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat

untuk banyak pihak. Oleh karena itu, penulis ingin memberikan saran terkait

dengan Pemberdayaan Ekonomi Keluarga Petani melalui Dapur Difra oleh

UP3HP di Jorong Koto Nagari Simalanggang, yaitu sebagai berikut:

1.

Kepada Jorong Pemerintahan Nagari dan Pemerintahan Kabupaten
diharapkan dapat berperan lebih aktif dalam mendukung keberlanjutan
program pemberdayaan ekonomi keluarga petani. Dukungan tersebut
dapat berupa fasilitasi kebijakan, penguatan kelembagaan lokal, serta
penyediaan sarana dan prasarana pendukung kegiatan ekonomi
produktif.

Kepada UP3HP Dapur Difra yang terlibat UP3HP diharapkan dapat
terus memperkuat perannya dalam mendampingi keluarga petani secara
berkelanjutan. Pendampingan tidak hanya difokuskan pada tahap awal
pemberdayaan, tetapi juga pada tahap pengembangan dan penguatan
usaha ekonomi keluarga. Selain itu, UP3HP disarankan untuk

memperluas bentuk penyokongan, khususnya dalam penyediaan
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pelatihan lanjutan terkait peningkatan kualitas hasil pertanian,
manajemen usaha sederhana, serta inovasi produk berbasis hasil
pertanian lokal.

. Kepada keluarga petani diharapkan dapat terus menjaga semangat dan
komitmen dalam mengembangkan usaha ekonomi keluarga yang telah
dirintis. Partisipasi aktif dalam setiap kegiatan pendampingan dan kerja
sama yang difasilitasi oleh UP3HP dan Dapur Difra sangat diperlukan
agar hasil pemberdayaan dapat dipertahankan. Selain itu, keluarga
petani disarankan untuk terus terbuka terhadap inovasi dan
pembelajaran baru, sehingga mampu meningkatkan kemandirian dan
keberlanjutan usaha ekonomi keluarga.

. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, baik dari segi ruang lingkup
penelitian, waktu, maupun data yang diperoleh di lapangan. Oleh karena
itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian
ini dengan memperluas fokus kajian serta menggunakan pendekatan dan
metode yang lebih beragam agar dapat menghasilkan temuan yang lebih

mendalam.
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